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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan polusi udara dapat menyebabkan kemunculan berbagai penyakit yang
diakibatkan karena adanya radikal bebas. Radikal bebas sangat reaktif karena memiliki eektron
yang tidak berpasangan pada orbital terluarnya. Senyawa radikal bebas di dalam polusi udara
diyakini dapat merusak senyawa makromolekul yang terdapat di dalam tubuh, seperti DNA,
lipid, dan protein. Selain itu keberadaan senyawa radikal bebas di dalam tubuh dapat memicu
timbulnya berbagai macam penyakit seperti penyakit jantung, gangguan inflamasi, kanker,
bahkan penuaan dini. Selain dari polusi udara, jumlah radikal bebas di dalam tubuh dapat
mengalami peningkatan karena asap rokok, asap kendaraan bermotor, paparan sinar matahari
berlebih, dan lain-lain. Gangguan terhadap radikal bebas dapat diatasi dengan menjalani pola
hidup sehat dan mengonsumsi makanan yang kaya akan antioksidan.

Antioksidan berdasarkan sumbernya dibagi menjadi dua yaitu antioksidan alami dan
antioksidan sintetik. Antioksidan sintetik seperti BHA dan BHT memiliki aktivitas antioksidan
yang kuat sehingga efektif dalam menekan oksidasi minyak lemak (Rahmi et al., 2021). Namun
penggunaan BHA dan BHT memiliki efek samping yang merugikan bagi kesehatan manusia.
Penelitian yang dilakukan oleh Jin et al (2023) menunjukkan bahwa hasil perbandingan
placebo BHA dan BHT menyebabkan urtikaria kronis pada manusia. Selain itu, penggunaan
BHA dan BHT dengan konsentrasi tinggi dapat menyebabkan kanker (Lalani et al., 2023).
Dengan efek samping yang ditimbulkan dari antioksidan sintetik, maka antioksidan alami lebih
dipilih karena tidak memiliki efek samping.

Probiotik diketahui merupakan salah satu sumber antioksidan alami. Probiotik
merupakan mikroorganisme hidup yang dapat membantu menjaga keseimbangan mikrobiota
usus dan meningkatkan kesehatan (Kaur et al., 2018). Dalam beberapa tahun terakhir, minat
terhadap penggunaan probiotik sebagai suplemen makanan telah meningkat, karena terbukti
dari manfaatnya seperti menangkal radikal bebas, membantu mencegah dan mengatasi infeksi
saluran cerna, menurunkan risiko alergi, dan memperbaiki kesehatan jantung dan tulang
(Baumgart et al., 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Fidyasari et al (2019) menunjukkan
bahwa bakteri asam laktat pada probiotik dapat memberikan aktivitas akntioksidan dan
meningkatkan senyawa flavonoid sehingga aktivitas antioksidannya lebih kuat. Dalam hal ini,

formula probiotik yang optimal dan efektif menjadi perhatian utama bagi para peneliti.



Ekstrak daun kelor juga diakui sebagai sumber antioksidan alami yang kuat (Gong et
al., 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Riskianto et al (2021) menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun kelor memiliki senyawa metabolit sekunder alkaloid, fenol, flavonoid, dan tanin
dengan aktivitas antioksidan yang sedang jika dibandingkan dengan kuersetin. Aktivitas
antioksidan yang dimiliki oleh ekstrak daun kelor memiliki efek sebagai antikanker. Hal
tersebut dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gaffar et al (2018) menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun kelor memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara.
Selain sebagai antikanker, ekstrak daun kelor juga memiliki aktivitas antiinflamasi, penelitian
Waulan et al (2021) menunjukkan bahwa aktivitas antiinflamasi dari ekstrak daun kelor tidak
berbeda signifikan dengan natrium diklofenak.

Kombinasi probiotik dengan antioksidan seperti ekstrak daun kelor diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas kedua bahan tersebut dalam menjaga kesehatan khususnya untuk
menangkal radikal bebas. Studi terdahulu menunjukkan bahwa kombinasi probiotik dan
antioksidan dapat memperkuat sistem kekebalan tubuh dan mengurangi risiko infeksi (Nurul
et al., 2019). Penelitian lain yang dilakukan oleh Mirmiranpour et al (2020) juga menunjukkan
bahwa kombinasi probiotik dan antioksidan yang berasal dari kayu manis dapat menurunkan
kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2. Untuk mengombinasikan probiotik
dengan antioksidan dari daun kelor dapat dibuat menjadi sediaan yoghurt. Sediaan yoghurt
merupakan produk berbahan dasar dari susu yang telah di pasteurisasi kemudian difermentasi
atau diberi tambahan bakteri sebagai starter (Ayuni et al., 2021). Bakteri yang biasanya dipakai
untuk starter adalah genus Lactobacillus karena bersifat aman dan non-patogen.

Untuk mempertahankan dan melindungi bakteri Lactobacillus dalam produk yoghurt
dari suhu tinggi diperlukan teknik mikroenkapsulasi. Mikroenkapsulasi dapat melindungi
bakteri dan juga menjaga viabilitas bakteri asam laktat. Pada proses mikroenkapsulasi
diperlukan pemilihan bahan enkapsulan (penyalut) yang secara efektif dapat melindungi
Lactobacillus. Salah satu bahan enkapsulan yang sering digunakan adalah susu skim.
Penelitian yang dilakukan oleh Juniawati et al (2019) menunjukkan bahwa susu skim
merupakan enkapsulan yang paling baik daripada gom arab dan alginat.

Salah satu proses pengeringan dalam metode pembuatan yoghurt powder adalah freeze
drying. Freeze drying dipilih karena tidak menggunakan suhu tinggi, sehingga tidak merusak
bakteri asam laktat yang terkandung dalam yoghurt. Dengan pengeringan pada suhu tinggi,
permukaan mikrokapsul akan cenderung kering dan kaku sehingga akan mudah mengalami

keretakan.



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan formula multi galur probiotik
yang optimal dan menguji efektivitas kombinasi formula tersebut dengan ekstrak daun kelor
sebagai antioksidan. Studi ini juga bertujuan untuk mengevaluasi interaksi antar galur probiotik
dalam formula multi galur dan efek sinergis antara probiotik dan ekstrak daun kelor.

Metodologi penelitian akan melibatkan uji kualitas probiotik, uji aktivitas antioksidan,
dan uji interaksi antar galur probiotik. Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik untuk
menentukan formula multi galur probiotik yang optimal dan efektivitas kombinasi dengan
ekstrak daun kelor.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana mengembangkan formula multi galur probiotik yang optimal?
2. Bagaimana efektivitas formula multi galur probiotik dengan ekstrak daun kelor sebagai

sumber antioksidan?

1.3 Tujuan Program
1. Mengetahui pengembangan formula multi galur probiotik yang optimal
2. Mengetahui efektivitas formula multi galur probiotik dengan ekstrak daun kelor

sebagai sumber antioksidan

1.4 Luaran Program
1. Laporan Kemajuan
2. Laporan Akhir
3. Artikel Ilmiah

1.5 Manfaat Program
1. Memberikan sumber antioksidan alami yang optimal dengan adanya probiotik multi
galur yang dikombinasikan dengan ekstrak daun kelor.
2. Meningkatkan penelitian dan inovasi dalam bidang probiotik dana ntioksidan alami

bagi penelitian selanjutnya.

1.6 Urgensi Riset
Peningkatan polusi udara dapat menyebabkan kemunculan berbagai penyakit yang
diakibatkan adanya radikal bebas yang terdapat di dalam polusi tersebut. Senyawa radikal
bebas di dalam tubuh dapat diikat dengan antioksidan. Antioksidan alami banyak
ditemukan dalam produk probiotik multi galur terlebih apabila dikombinasi dengan
ekstrak daun kelor yang kaya akan kandungan antioksidan seperti flavonoid. Selain itu,

riset ini bertujuan untuk mengurangi adanya penggunaan antioksidan sintetis.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun Kelor

Tanaman kelor atau merunggae adalah sejenis tumbuhan dari suku Moringaceae.
Tumbuhan ini dikenal dengan nama lain seperti: limaran, moringa, ben-oil, drumstick,
horseradish tree, dan malunggay. Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan tumbuhan
tingkat tinggi yang mudah tumbuh pada daerah tropis. Karakteristik daun kelor adalah
berwarna hijau, hijau kekuningan hingga kecoklatan dengan bentuk bulat telur, panjang
sebesar 1-3 cm dan lebar 4mm sampai lcm (Marhaeni, 2021). Daun kelor memiliki tepi
daun rata dengan ujung tumpul atau membulat, dan memiliki tulang daun menyirip
(Kementrian Kesehatan RI, 2017). Tanaman kelor khususnya pada daunnya banyak

dimanfaatkan sebagai pelengkap bahan masakan hingga sebagai obat tradisional.

Daun kelor mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, tannin, flavonoid,
saponin, dan steroid (Riskianto et al., 2021; Yulia et al., 2022). Senyawa metabolit
sekunder dalam daun kelor yang berperan aktif adalah senyawa flavonoid. Flavonoid
dalam daun kelor berfungsi sebagai antioksidan untuk membantu menetralisir dan
menstabilkan radikal bebas. Kandungan aktivitas antioksidan yang tertinggi terdapat pada
bagian daun. Berdasarkan penelitian Hardianthi (2015) yaitu aktifitas antioksidan dari
ekstrak dan kelor dapat dimanfaatkan dalam sediaan hand and body cream dengan
penambahan ekstrak daun kelor dimulai dari konsentrasi 0,1% hingga 0,3%. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Gaffar et al (2018) menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor
memiliki aktivitas sitotoksik pada sel kanker payudara. Selain memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi, daun kelor juga memiliki aktivitas antibakteri yang ditunjukkan
oleh penelitan Yunita et al (2020) bahwa ekstrak daun kelor memiliki diameter zona
hambat tertinggi pada konsentrasi 10%. Pada penilitian lain juga menunjukkan bahwa
ekstrak daun kelor memiliki antioksidan tinggi sekaligus sebagai hepatoprotektor pada

tikus putih yang telah diinduksi oleh parasetamol pada dosis toksis (Kumala et al., 2016)

2.2 Multi Galur Probiotik
Menurut world health organisasi (WHO), 2001 probiotik didefinisikan sebagai
mikroorganisme hidup yang bila diberikan dalam jumlah yang memadai daapt
memberikan manfaat kesehatan pada inangnya. Mikroba probiotik umumnya merupakan
kelompok bakteri asam laktat (BAL) dari genus Lactobacillus dan bifidobacterium (Manin

et al., 2012). Probiotik merupakan mikroorganisme yang sangat menguntungkan bagi



kesehatan manusia. Salah satunya keuntungan probiotik pada tubuh adalah mendukung
fungsi mikrobiota yang ada pada gastrointestinal dalam berbagai mekanisme. Sediaan
probiotik dapat terdiri dari bakteri kultur tunggal maupun kultur campuran. Kultur
campuran probiotik atau yang dikenal dengan multi galur probiotik mengandung lebih dari

satu galur dari spesies yang sama atau genus yang sama.

Multi galur probotik banyak digunakan karena diyakini memiliki efikasi dan
ketahanan yang lebih tinggi dibanding galur tunggal. Hal tersebut disebabkan oleh antar
galur bakteri yang dapat bersifat aditif bahkan sinergis dalam memproduksi metabolit yang
beragam (Timmerman et al., 2004). Multi galur probiotik lebih efektif daripada single
strain pada berbagai penyakit seperti otitis media, regulasi gula darah pada saat dan setelah
kehamilan, penyakit hati yang berhubungan dengan obesitas, dan lain-lain (Ouwehand et
al., 2018). Penelitian lain yang dilakukan oleh Prajawanti et al (2023) menunjukkan bahwa
dengan pemberian multi galur probiotik terbukti dapat menurunkan kadar LDL-C, pada
tikus yang telah diberikan high fat diet (HFD) dengan dosis terbaik.



BAB III
METODE RISET

3.1 Waktu dan Tempat Riset

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi Fakultas [lmu Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Surabaya selama 3 bulan.

3.2 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen murni atau true experimental design di
laboratorium secara in vitro. Tehnik pengambilan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut

1) Preparasi sampel daun kelor segar
2) Uji organoleptik sediaan probiotik multi galur kombinasi daun kelor
3) Analisis uji kualitatif adanya senyawa flavonoid di dalam daun kelor

4) Analisi uji aktivitas antioksidan dalam formula probiotik kombinasi

3.3 Sampel, Teknik Pengambilan Sampel dan Variabel Penelitian
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probiotik multi galur dan daun
kelor.
2. Teknik Pengambilan Sampel Sampel yang digunakan diambil dengan teknik purposive
sampling, yaitu sampel diambil berdasarkan kebutuhan dan tujuan penelitian.
3. Variabel Penelitian
a. Variabel bebas : konsentrasi ekstrak daun kelor 20%, 30%, 40% terhadap berat
susu
b. Variabel terikat : mutu organoleptik meliputi warna, aroma, kekentalan, rasa dan
kesukaan

c. Variabel kontrol : uji flavonoid dan DPPH

3.4 Alat dan Bahan
1. Alat
Beaker glass, erlenmeyer, botol vial, botol kaca, corong kaca, batang pengaduk, corong
pisah, aluminium foil, neraca analitik, kaca arloji, oven, eksikator, labu ukur 50 mL,
labu ukur 20 mL, gelas ukur 20 mL, gelas ukur 10 mL, gelas ukur 100 mL,
Spektrofotometer UV-Vis, kertas saring, pipet tetes, pipet ukur, rotary evaporator,
inkubator, kompor, panci, saringan teh, termometer, wrap

2. Bahan



Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah:

Daun kelor (Moringa oleifera), susu segar, gula, susu skim, starter

3.5 Prosedur Penelitian

1.

Blanching, 5 menit

Tiriskan, Blender

Susu segar +
Susu skim + gula

Ekstrak daun

Pasteurisasi dengan
suhu 80°C waktu 30

v

l Starter H Inokulasi, suhu 40°C I

Yoghurt daun kelor

Ekstraksi Daun Kelor (Bambang dkk, 2010)

Ekstraksi sampel daun kelor dilakukan dengan memasukkan daun kelor yang
sudah diangin anginkan selama 1 minggu ke dalam beaker glass sampai penuh,
tambahkan etanol 96% (1:20 w/v) lalu maserasi dengan kurun waktu 4x24 jam pada
suhu kamar. pisahkan filtrat dengan pelarutnya menggunakan kertas saring Whatman
No. 1 Bagian lain dari pelarut ditambahkan dan ekstraksi diulang sampai ekstrak
terakhir tidak berwarna. Ekstrak digabungkan dan terkonsentrasi diuapkan dibawah
tekanan 75 mbar pada temperatur 40 derajat celcius menggunakan vakum evaporator.
ekstrak kental kemudian diuapkan pada bak air mendidih sampai diperoleh berat
konstan.

Uji kualitatif skrining fitokimia
a. Uji kandungan Flavonoid (Kurang et al., 2020)

Uji kualitatif kandungan flavonoid pada ekstrak daun kelor adalah dengan
menimbang 1gram ekstrak kental daun kelor dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Tambahkan etanol 96% sebanyak 5 ml aduk hingga larut. Kemudian tambahkan sedikit
serbuk logam Mg dan 2-3 tetes HCI (p). Terbentuknya warna kekuningan atau jingga
pada lapisan atas merupakan positif mengandung flavonoid (Yulia et al., 2022)

b. Uji kualitatif kandungan Tanin (Yulia et al., 2022)



Sebanyak 1 ml ektrak daun kelor yang telah dipanaskan, ditambahkan FeCl3
sebanyak 3 tetes. Jika terjadi perubahan wana menjadi biru atau hijau kehitaman,
maka hasil menunjukkan positif tanin.

c. Uji kualitatif kandungan Saponin (Nur Oktavia et al., 2020)

Larutan uji sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Lalu
ditambahkan 10 ml air, setelah itu dikocok dengan kuat selama 10 menit lalu
dibiarkan selama 10 menit. Buih atau busa yang terbentuk dan bertahan lebih dari
10 menit menunjukkan adanya saponin.

d. Uji kualitatif kandungan Alkaloid

Sebanyak 25 mL hasil ekstrak yang telah dicampurkan aquades ditambahkan
dengan 3 pites HCI 2N, kemudian dipanaskan dengan hotplate selama 5 menit.
Kemudian disaring dan diambil 3 tabung reaksi diberi label 3 pereaksi berbeda
yaitu: Masing-masing 1 mL hasil ekstrak dimasukkan kedalam 3 tabung reaksi,
ditambah 3 tetes pereaksi dragendroff, pereaksi bouchardart dan pereaksi maeyer,
hasil positif alkaloid jika terbentuk endapan

e. Uji kualitatif kandungan Glikosida (Artini et al., 2013)

Pemeriksaan glikosida dilakukan dengan reaksi Liebermann Burchard.
Diuapkan 0,1 mL larutan uji di atas penangas air, dilarutkan sisanya dengan 5 mL
asam asetat anhidrat P. Ditambahkan 10 tetes asam sulfat P, terjadi warna biru atau
hijau menunjukkan adanya glikosida

f.  Uji kualitatif kandungan Terpenoid (Dwisari & Hairil Alimuddin, 2016)
Uji terpenoid dengan cara sampel ditambahkan asetat anhidrat dan asam sulfat
pekat. Uji positif menunjukkan golongan senyawa terpenoid dengan terbentuknya
warna merah keunguan.
4. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Kelor dengan Metode DPPH
a. Pembuatan Larutan DPPH (0,1 mM)

Timbang serbuk DPPH sebanyak 1,9 larutkan dalam etanol 96%, masukkan ke
dalam labu ukur 100 ml.

b. Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun kelor

Ditimbang ekstrak daun kelor 40 mg, larutkan dengan etanol 96% masukkan ke
dalam labu ukur 100 ml (400 ppm). Dibuat larutan uji 20, 40, 60, 80 ppm. Pipet
2ml masing-masing larutan uji masukkan dalam vial, tambahkan 2 ml larutan

DPPH 0,1 Mm, kocok hingga homogen menggunakan vortex serta diinkubasi



selama 30 menit dalam ruangan gelap. Ukur absorbansi dengan panjang gelombang
maksimum 516 nm.
Perhitungan Nilai ICso (Inhibitory Concentration so)

Nilai ICso dihitung menggunakan persamaan regresi linier, dengan konsentrasi
sampel sebagai sumbu x dan % inhibisi sebagai sumbu y. Didapatkan persamaan y

= bx + a dan dapat dihitung nilai dengan rumus

_ (50—-a)

ICso

5. Uji Stabilitas Produk Akhir

a.

b.

Uji Organoleptik

Dilakukan uji organoleptic meliputi warna, bau, dan rasa dari yoghurt
Uji pH

Uji pH dilakukan menggunaka pH meter. Sampel sebanyak 25 ml ditempatkan
dalam beaker glass 100 ml. Selanjutnya elektroda pH meter dimasukkan ke dalam
sampel, dan nilai pH sampel dapat dibaca pada layar pH meter.

Uji Berat jenis (Pandiangan et al., 2022)

Uji berat jenis menggunakan piknometer. Piknometer kosong ditimbang,
aquades dimasukkan ke dalam piknometer sebanyak 10 ml dan piknometer isi
ditimbang. Sampel dimasukkan ke dalam piknometer sebanyak 10 ml dan
piknometer isi ditimbang.

Uji Viskositas (Mustika et al., 2019)

Uji viskositas dilakukan menggunakan alat viskometer Brokfield. Sampel
sebanyak 200 ml dimasukkan ke dalam beaker glass 250 ml. Celupkan spindle ke
dalam sampel. Lakukan pengukuran dengan cara menekan tombol ON dan biarkan
spindle berputar selama 20-30 detik, dan baca angka yang ditunjuk spindle dengan
tepat.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakterisasi ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)
Karakterisasi ekstrak daun kelor meliputi penampilan fisik, pH, aroma, dan berat
jenis berguna untuk memastikan reproduktifitas hasil dan dilakukan pada kondisi yang

sama. Hasil karakterisasi ekstrak daun kelor dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakterisasi ekstrak daun kelor (Moringa oleifera).

Organoleptik pH Berat jenis
Warna : coklat 5.33+0.01 1.01 £0.00

Bau : aromatik

Rasa : pahit

Berdasarkan hasil karakterisasi ekstrak daun kelor berwarna coklat, memiliki aroma
yang khas, rasa pahit, pH 5,33 dan berat jenis 1,01 g/ml (Tabel 1). Hasil skrining fitokimia
ekstrak daun kelor menunjukkan kandungan yang berbeda (tanin dan flavonoid)
dibandingkan dengan referensi yang di dapat (Tabel 2). Dapat diketahui bahwa ekstrak
daun kelor memiliki perbedaan kandungan dengan data referensi, namun terdapat
kandungan tannin dan flavonoid yang berfungsi sebagai senyawa antimikroba. Perbedaan
tersebut dapat terjadi karena beberapa factor seperti varietas, karakteristik simplisia, umur

tanaman, lokasi atau habitat, hingga musim panen.

Tabel 2. Skrining fitokimia ekstrak daun kelor (Moringa oleifera).

Skrining fitokmia Hasil Referensi
Saponin Glikosida (-) (+)
Glikosida (-) (+)
Tanin () ()
Alkaloid (-) (-)
Flavonoid (+) (+)
Terpenoid (-) ()

4.2 Karakterisasi yoghurt fermentasi
Yoghurt fermentasi Lactobacillus plantarum memiliki jumlah koloni probiotik 1,78
x 10" + 2,59 x 10" CFU/ml yang dihitung dengan metode Total Plate Count (TPC)
menggunakan media MRS setelah inkubasi selama 24 jam (Tabel 3). Hasil ini sesuai
dengan SNI (Standar Nasional Indonesia) untuk kebutuhan yoghurt atau susu fermentasi

probiotik (>10” CFU/ml).



Tabel 3. Karakterisasi yoghurt fermentasi probiotik.

Organoleptik pH Berat jenis Viskositas ALT
(g/ml) (dPas) (cFu/ml)
Warna : putih 3.88 + 1.03+0.00 | 315.15+0.13 | 1.78 x 10'' +
Bau : aromatik 0.00 2.59 x 10!
Rasa : asam
Bentuk : Cairan Kental

4.3 Karakterisasi kombinasi yoghurt fermentasi dan ekstrak daun kelor
Karakterisasi meliputi sifat fisik, warna, rasa, pH, berat jenis, dan viskositas pada
yoghurt fermentasi Lactobacillus plantarum dan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)
dengan komposisi 2:8 dilakukan untukan menjamin hasil reprodusibilitas jika dilakukan

pada kondisi yang sama. Hasil karakterisasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Karakterisasi kombinasi yoghurt fermentasi probiotk dan ekstrak daun kelor

(Moringa oleifera)
Organoleptik pH Berat jenis Viskositas
(g/ml) (dPas)
Warna : putih 4.00 = 0.00 1.03 +£0.00 140.04 + 0.00

Bau : aromatik
Rasa : asam

Bentuk : Cairan Kental

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa karakteristik kombinasi yoghurt
fermentasi probiotik dan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) adalah nilai pH 4.00 +
0.00, berat jenis 1.03 = 0.00 g/ml dan nilai viskositas 140.04 + 0.00 dPas.

4.4 Penentuan MIC (Minimum Inhibitory Concentration)
Penentuan aktivitas daya hambat ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap
pertumbuhan Streptococcus mutans dilakukan dengan berbagai konsentrasi. Profil daya
hambat (MIC) ekstrak daun kelor pada konsentrasi 20% dapat menghambat pertumbuhan

Streptococcus mutans dengan diameter zona hambat 11.70 = 0.28 mm (Gambar 1).
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Gambar 1. Nilai daya hambat ekstrak daun kelor (Moringa oleifera).

Penentuan nilai daya hambat yoghurt probiotik L. plantarum terhadap Streptococcus
mutans dilakukan dengan konsentrasi yang berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa yoghurt fermentasi L. plantarum pada konsentrasi 35% mampu menghambat
pertumbuhan Streptococcus mutans dengan diameter zona hambat 12.02 + 0.83 mm

(Gambar 2).
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Gambar 2. Nilai daya hambat yoghurt fermentasi probiotik.

Penentuan aktivitas antibakteri dari yoghurt fermentasi yang dikombinasikan dengan
ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) pada berbagai perbandingan ditentukan dari
diameter zona yang paling besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi dari
yoghurt fermentasi dan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dengan diameter zona
hambat yang paling besar adalah 2:8 dengan nilai diameter zona hambat 16.53 = 0.32 mm
(Gambar 3).



Inhibition Zone (mm)
(3]
o
o
e
=
2

Gambar 3. Aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)

dengan yoghurt fermentasi dengan berbagai perbandingan.

Nilai daya hambat dari yoghurt fermentasi Lactobacillus plantarum yang
dikombinasikan dengan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) pada perbandingan 2:8
menunjukkan bahwa pada perbandingan rasio yang terpilih dapat menghambat
Streptococcus mutans sebesar 45% dengan diameter zona hambat 11.90 £ 0.86 mm

(Gambar 4).
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Gambar 4. Aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dan yoghurt

fermentasi probiotik sebesar §:2.

4.5 Analisis Statistik
Analisis statistik menggunakan metode ANOVA dilakukan untuk penilaian
perbedaan antar rata-rata kelompok (perbedaan antara kelompok) dibandingkan dengan

perbedaan rata-rata dalam kelompok.



Tabel 5. Hasil uji Tukey’ HSD diameter zona hambat (rata-rata tiga kali replikasi) terhadap
Streptococcus mutans strain lokal.

E:P E:P E:P E:P E:P E:P E:P E:P E:P

Group 19 28 37 46 55 64 73 82 o1

EP 0.627 1.000 0738 0000 0404 0965 0.002 0000 1.000 0.015

Mengenai aktivitas penghambatan terhadap Streptococcus mutans, sampel yang
telah dibandingkan termasuk ekstrak daun kelor (Moringa oleifera), yoghurt fermentasi
dan kombinasinya pada semua proporsi. Tingkat alfa (a) 0,05 ditetapkan untuk setiap
perbandingan, peningkatan tingkat kesalahan total yang tidak dapat diterima sebesar p
95% mungkin diharapkan untuk prosedur perbandingan total dalam percobaan.
Selanjutnya, Tukey’ HSD digunakan untuk prosedur perbandingan berganda dengan

diameter zona hambat sebagai variabel terikat.
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